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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang mengkaji bad art pada karya Satar Kaldera dan 

Bernandi Desanda ini menghasilkan kesimpulan bahwa, bad art dan 

estetika adalah dua hal yang memiliki definisi yang dapat berubah-ubah 

mengikuti jaman. Karena pada dasarnya, keduanya merupakan sebuah 

konsep dalam pikiran individu, sehingga berhubungan dengan rasa dan 

selera orang yang bersangkutan. Seperti halnya konsep estetika yang akan 

selalu mengalami perubahan dan pembaruan, bad art juga akan selalu 

mengalami perubahan berdasarkan standar selera yang berlaku saat itu, 

dan hal ini juga berpengaruh terhadap proses pengkaryaan hingga 

penilaian karya Satar Kaldera dan Bernandi Desanda. 

Bad art yang dimaksud dalam penelitian ini adalah istilah yang 

dapat digunakan untuk menyebut sebuah karya yang menolak nilai-nilai 

estetika pada masanya, sehingga bisa dikatakan bahwa bad art biasanya 

akan menimbulkan kontroversi yang memancing banyak perdebatan 

karena dianggap menyimpang dari karya-karya konvensional lain dimasa 

itu. Dengan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa bad art dapat 

muncul karena munculnya rasa asing dan aneh terhadap sebuah kebaruan, 

dalam hal ini inovasi dalam kesenian yang baru.  

Bad art muncul sebagai bentuk protes terhadap kemapanan seni 

atau tren yang berlaku di dalamnya. Bad art membawa semangat radikal 

terhadap seni pada masanya. Ia memberi pencerahan baru ditengah 

kebosanan seni yang berkembang dilingkup itu-itu saja. Karya yang 

dikategorikan dalam bad art tidak selalu berarti karya tersebut jelek atau 

buruk, tapi bisa saja hal itu terjadi karena banyak subjek, audiens atau para 

penikmat seni yang masih asing dengan karakter karya tersebut sehingga 

butuh waktu untuk mencerna konteksnya. 

Kemudian dalam hal ini, ada beberapa studi kasus yang patut 

diperhatikan guna memberi gambaran lebih jelas tentang kedudukan bad 
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art di dalam dunia kesenian. Eugene Delacroix misalnya, karyanya yang 

berjudul Massacre at Scio dianggap sebagai karya seni yang buruk pada 

masa itu karena dianggap menyimpang, hal ini disebabkan oleh sapuan 

kuas Delacoix yang begitu berani dan memiliki kesan kasar. Selain itu ada 

pula Edouard Manet, dengan karyanya Le Dejeuner sur l’Herbe yang 

dengan jelas memiliki karakter berbeda dengan karya-karya konvensional 

pada masa itu. Cikal bakal aliran Impressionisme yang diusung oleh 

Manet dengan penggambaran objek yang berupa kesan dan penggunaan 

warna-warna cerah di dalamnya memperlihatkan perbedaan kontras pada 

standar dan aturan berkarya pada masa itu. Selain itu, Manet dengan berani 

memunculkan figur perempuan telanjang dalam karya tersebut, padahal 

pada masa itu, hal tersebut dianggap sebagai sesuatu yang tabu. Marchel 

Duchamp jauh lebih ekstrem lagi, dengan berani ia mengirimkan karyanya 

yang berjudul Fountain untuk diikutkan dalam pameran, dan hal itu 

membuat kehebohan karena karya Duchamp tersebut berupa tempat 

kencing pria yang ia beli dari toko dan kemudian ia bubuhkan tandatangan 

dengan nama samaran pula. Hal inilah yang menyebabkan banyak 

perdebatan dan menimbulkan kontroversi, banyak yang menganggap karya 

Duchamp kala itu sangat buruk, bahkan ada anggapan bahwa benda 

tersebut bukanlah sebuah karya seni karena wujudnya. Kemudian ada pula 

Chris Ofili dan Mateusz Sarazynski dengan karya lukis mereka, dimana 

Chris Ofili menggambarkan figur Bunda Maria dengan sosok wanita 

berkulit hitam dengan tampilan yang sensual, dantidak berhenti disitu, 

Ofili menambahkan bagian background lukisannya dengan kolase 

potongan-potongan gambar payudara dan alat kelamin wanita dari 

majalah. Mateusz Sarazyski juga cukup menjadi rujukan yang bisa 

menggambarkan bad art, dimana dalam karyanya terlihat jelas kebebasan 

Sarazynski dalam menggambarkan objek maupun idenya tanpa takut 

terikat oleh aturan-aturan dalam estetika, karena baginya berkarya sama 

seperti bersenang-senang sehingga tidak perlu terlalu memikirkan aturan 

atau standar yang berlaku dalam membuat sebuah karya seni.  
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Dari beberapa studi kasus di atas, terdapat sebuah fakta menarik di 

dalamnya, karya-karya yang sudah disebutkan tersebut awalnya memang 

dianggap sebagai karya yang buruk karena tidak sesuai dengan standar 

yang berlaku pada masing-masing periode waktunya. Namun, justru tidak 

sedikit dari karya tersebut kini dianggap sebagai karya yang sangat 

berpengaruh bagi perkembangan seni rupa didunia. Karya Le Dejeuner sur 

l’Herbe milik Manet misalnya, karya tersebut menjadi ikon cikal bakal 

munculnya aliran impressionisme yang menjadi pijakan bagi 

perkembangan seni rupa modern , atau karya Duchamp, Fountain, yang 

pada waktu itu bahkan tidak dianggap sebagai sebuah karya seni, dalam 

sebuah survey yang dilakukan pada tahun 2004, justru terpilih sebagai 

karya seni modern yang paling berpengaruh sepanjang masa, mengalahkan 

karya Picasso, Matisse, dan Warhol. 

Satar Kaldera dan Bernandi Desanda adalah segelintir seniman 

yang sudah tidak asing dengan istilah bad art. Keduanya bahkan pernah 

ikut berpartisipasi dalam sebuah acara yang mengusung tema bad art di 

dalamnya. Satar Kaldera dan Bernandi Desanda sebagai seniman 

narasumber dalam penelitian ini juga mempunyai pendapat tersendiri 

mengenai bad art.  Menurut Satar Kaldera, bad art itu bukan genre, tetapi 

lebih dikategorikan pada lanjutan dari pergerakan Fluxus atau Avant 

Garde yang terjadi di Prancis beberapa periode lalu. Bad art menyuarakan 

bagaimana mengolah cita rasa seni yang di luar tren yang berlaku di masa 

modern kini. Sejalan dengan pendapat itu, Bernandi Desanda beranggapan 

bahwa bad art adalah pergerakan seni yang cukup lepas dalam 

mengekspresikan gagasan karya secara personal. Dari pendapat keduanya 

memiliki inti yang sama yaitu, bad art sebagai sarana yang membebaskan 

seniman untuk menyuarakan idenya secara bebas tanpa harus terkekang 

oleh aturan-aturan yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Dari segi pengkaryaan, baik Satar Kaldera maupun Bernandi 

Desanda memang tidak dengan secara gamblang menyebutkan karya 

mereka sebagai karya bad art, tapi dari segi pengkaryaan terlihat bahwa 

keduanya mengadaptasi semangat kebebasan berkarya yang dimiliki oleh 
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bad art. Begitupun saat diperhatikan dan dikaji lebih lanjut, melalui 

pembahasan yang lebih detail yang sudah dijabarkan pada Bab III, dapat 

dilihat dengan jelas bagaimana kedudukan bad art  pada karya Satar 

Kaldera dan juga karya-karya Bernandi Desanda. 

Dari penjelasan yang sudah dijabarkan di atas, hal tersebut 

menunjukkan ketidakkonsistenan nilai pandang estetika terhadap suatu 

karya seni. Karya seni yang tadinya dianggap jelek bahkan dicap sebagai 

benda yang tidak layak disebut sebagai benda seni, yang dalam hal ini bisa 

kita samakan dengan esensi dari bad art, bisa saja tiba-tiba berubah 

menjadi great art, karya yang dianggap indah atau memiliki pengaruh 

besar dalam dunia kesenian.  

Dari hal-hal tersebut di atas dapat diketahui bahwa dalam menilai 

sebuah karya seni, termasuk karya yang baik (good art) atau buruk (bad 

art), tidak ada nilai pastinya, hal itu dikembalikan terhadap sudut pandang 

orang yang menilai karya itu, sekalipun ada tolok ukur atau parameter 

dalam menilainya, seperti dari segi kesatuan, keseimbangan, komposisi, 

proporsi, dan lain-lain, hal itu hanya merupakan pedoman yang juga bisa 

berubah seiring berjalannya waktu dan kodisi yang ada. 

Untuk itu, cara dalam menilai sebuah karya yang dikategorikan 

bad art atau karya yang menentang standar dan aturan yang berlaku, 

hendaknya tidak serta-merta langsung memberikan label buruk padanya, 

tapi perlu juga dilihat apa konteksnya, apa yang ingin disampaikan oleh 

seniman penciptanya, atau mungkin karya tersebut dihadirkan untuk 

mewakili apa, sehingga dengan pemikiran yang demikian, pandangan yang 

dimiliki akan lebih terbuka pada perbedaan yang terkandung di dalam 

karya tersebut. 

 

B. Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 

pengetahuan baru menyangkut estetika, bad art dan persinggungan 

keduanya, serta dapat memberikan sedikit informasi tentang 
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perkembangan seni rupa dan kontroversinya melalui contoh-contoh kasus 

yang dijelaskan dalam penelitian ini. 

Tema yang membahas estetika dan bad art ini adalah sebuah tema 

yang sangat menarik untuk dibahas lebih lanjut dan menjadi peluang besar 

bagi peneliti selanjutnya, serta dapat dielaborasi lebih lanjut. 
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